
PROVINSINUSATENGOARA

PERATURAN BUPATI SUMBAWA BARAT

NOMOR TAHUN 2021

TENTANG

PANUGASANK EPADA PERUSAHAAN DAERA
H

KABU PATENSU M BAWA BAHATDA1.AM PK NGELOLAAN TATA

KAYU PADA KAWASAN HUTAN I•€JKAÜI f°FîMDANG U NANKANAL

USAHA

IRIGAS1

B END U NGAN BINTANG BANO f9J WI LAYAf( f3ALAJK ESATUAN

PENGE LOLAANH UTAN BRANGP SKAPUNCAK NGE NGAS

Menimbwg a.

Mengingat

DUPATI UMBAWA I3ARAT,

t3ahwa herdasarkan keten tuan Pal‹ti 1 08 ayat(t)

eran ayat (f3) Peratu ran Pemerintah NOmOf W4

Tahu n 2017 ten tang hartan U sa ha Milik Daerah,

Pemerintah D acrela JAaliu paten/ KOtSt Cl £l]3£tt

mem 19c ri ka n pc n u qa sa ri k epa‹la B U M D u ntu k

men H u keiu g pü›‘• pmi a ta daerah dan

men velein gga ra kitn fu ri gsi kcmariraatan u mum

tertcntu nen ga ri r‹'inp rncmperhu ti kan ma ksu cl

dan tu jua n AlU M D i On g mli tetapkari dengan

Peraturau KepalaD‹oei als.

bah v‹a berta narkau perti inman gan sebagaimana

dimaksud nalam la uru f a. perlu menetapkan

Peraturan Bu patl Su m haii'a Barat tentang

Penugasan kepada Pcrusahaan Daerah Kahnpaten

Su mhaiv'a Barat clalam Pengelolaan Tata Usaha

xayu pada KawasanH utan Lokasi Pembangunan

KanalIrigasi Bendungan Bintang Bano diWilayah

Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea

Puncak Ngengas;

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang

Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 3888J

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Penggariti Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan aron

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
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8.

1(ehutar1af1 menja‹li Undang-Undang

Negaia Republik Indonesia Tahun 2004

TamÍ3£thàn Lemlaaran Negara ftepublik

Nomor 4412);

2. U ndarig-undang Nomor 30 Tahun

(Jmbarm

Nomor 86,

Indonesia

20os tenta g

Pembentukan Kabupaten SumbaW££

Provinsi Nusa Tenggara

Barat di

Barat (Lembar N

Republik Indonesia Tahun

Tambahan Lembarari Negara

Nomor 4340);

egara

c003 Nomor 145,

Republik Indonesia

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahjj{j 201

Pembentukan Peraturan Perundang-

i teritang

uridangan

(Lembaran Negara Republik lridonesia

20ll Nomor 82, Tambahai LelTlbaran

RepublikI ndonesia NOiTlOF 5234);

4. Undang-Undang Nomor23 TallFin20

Tahun

Negara

14 teritarig

Pemerintalaan Daerah( m baran Negara Republik

1 ndonesia Tah un 2014 NOlTlOr 2 92, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia

5587), sebagaimana telah beberapa kali

terakhir denganUndang-Undang Nomor

2015 tentang Perubah an Ked UE RUS

U ndang Nomor 23 Tahun 201

pptj 191il‹ I ndonesia TahU El

Tam bahari Lembaran Negara

Nomor

diubah,

9 Tal un

Undwg-

4 (Lembarw Negara

coi5 Nomor 58,

Republik 1 ndonesia

Nomor 5679);

5. Peraturan Pemeriritah NO TIOI 50 Tahun 2007

tentang Tata Cara Pelal‹sanaan líerjasama Daerah

(Lembaran Negara Repriblik Indonesia Tahun

2007 Nomor 12 2, Tambahan Lembaran Negara

Repub1il‹ Indonesia Nomor 4761);

6. Peratu m Pemerintah N omor 27 Tahu n 2014

tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2014 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara

Republik1 ndonesia Nomor 5533);

peratt1ran Pemeríntah Nomor 54 Tahun 2017

tentang Badan Usaha Milik Daerah ¡Lembaran

Negara Repu blik Indonesia Tahu n 2017 No mor

305, Tambahan Lembarari Negara Republik

Indonesia Nomorò 173);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 18

Tahun 2018 tentang Rencana Bisnis, Rencana

Kerja dan Anggaran, Kerja Sama, Pelaporan dan

Evaluasi Badan Usaha Milik Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

155);

9. Peraturari Meriteri Lingk gan Hidup dan Kehutanan

NomorP.66/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 tentang



Ï'ÏOff1OF :17 Tahun 2006 tentang

Daerah Kabupaten Sub bawa Barat ( tnbaran

Daerah itabupaten Sumbawa B&Ht TeAun 2006

NOmqr .17, Tambahan Letb

Kabupaten i umbawa Barat Nomor 32);

11..PëratuÉan Däerafi :Kabupat.en

Daerah

Sumbawa Barat

Nomor 8 ' Taliun 2016, tentang Renéafla.

Pembaügunän ,j gka Menengah Daërah

Kabupaten i5umbawa Barat Tahun 20Ï 6-2021

(Lembaran Daerah Kabupaten Suiiibawä BVBA

Tahun 2016 Nomor 8, Tarnbahon Lembaran

Daerah Kabupaten Sumbawa Barat Nomör 6)

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN BUPATI SUMBAWA BARAT TENTA1'i.G

PENUGASAN KEPADA PERUISAHAAN DBRAH

KABUPATEN SUMBAWA BARAT DALAM

PENGELOLAAN TATA USAHA KAYU PADA KAWASAN

HUTAN LOKASI PEMBANGUNGAN KANAL IRIGASi

BENDUNGAN BINTANG BANO DI WILAYAH BALAI

KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN BRANG REA

PUNCAK NGENGAS

BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal1

Dalam Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Sumbawa Barat.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat daerah sebagai

unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memirripin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

otonom,

3. Bupati adalah Bupati Sumbawa Barat.

4. Perangkat Daerah dalah unsur pembantu kepala daerah dan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyeİerfggar p

pemerintnhan yang menjadi kewenniıgan daerah;

S. Badan Usaha Milik Daierah yang selanjtitnya'

badari ueäha yang eëÏurüh atau vbagian beear

Daerah dan berasäl dani kekäyaan

6. Peruaahaan Daerah

dieebut Perusda KSB

usahé

disebut BUMD adamh

modalnya dimiliki ohh

daerahy g dipieahk .

Kabupaten Sumbawa Barat ’yatyg

adalah perue£tÏ2 yang bergerak

milik Pemerintah Kabupaten3llmbawa aara
t
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”0v/ Penataueahaaa .Haei
pelaporan

pengukuran dj

serta pengolah
pengujign, penandaari; peugaii

haeil hutan kayrt.

BAB II ”

MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasa12

(1) Maksud disusunnya Peraturan Bupati int adalah untuk dijadikan

pedoman oleh Perusda KSB sebagai Pengelola Tata UsahB nytt padR

lokasi pembangunan kanal irigasi Bendungan Bifltang

Wilayah Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea

Ngengas.

Bano ‹f

Puncak

(2) Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ifii guna percepatan

pembersihan tegakan kayu pada lokasi pembangunan bana<g=S'

Bendungan Bintang Bano di Wilayah Balai Kesatuan Pe<lgelo1aan

Hutan Brang Rea Puncak Ngengas.

Pasal3

Ruang lingkup Peraturan Bupati inimeliputi:

a. subyek dan obyek penugasan;

b. pendanaan;

c. perizinan;

d. dukungan Pemerintah Daerah; dan

e. pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan.

BAB III

SUBYEK DAN OBYEK KERJA PENUGASAN

Pasal4

(1) Pemerintah Daerah menugaskan Perusda KSB selaku pengelola tata

usaha kayu pada lokasi pembangunan kanal irigasi Bendungan

Bintang Bano di Wilayah Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang

ReaPuncak Ngengas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

(2) Perusda KSB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melaksariakan

pengelolaan tata usaha kayu yang meliputi:

a. Perencanaan produksi;

b. Penebangan;

c. Pengumpulan;

d. Pengukuran dan Pengujian;

e. Penandaan;

f. Penimbunan;

g. Pengangkutan/peredaran;

h. Pengolahan; dan

i. Penjualan hasil. ‘'¡

4



Pengelolaan Hutan Brang Rea. Puneak

Sungai NUeaTenggara İ.

(4) Dalam melokoanakan .pengelolaan tata ueaha kayu

beke aeama dengan perorangan atau badan ueaba

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Hasil pengelolaaü tata usaha kayu dapat menjadi

pendapatan Perusda KSB.

Pasal5

Pgndanaan Perusda KSB dalam melaksanakanpe<llg££S Se’b*g"=••

dimaksud dalam Pasal4 ayat (1), terdiri dari:

a. Penyertaan modal;

b. Hibah;

c. Pinjaman;

d. Subsidi; dan

e. Pendanaan lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuaı

(’1)

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB V

PERIZINAN

Pasal6

dengaü

(1) Perusda KSB selaku pengelola tata usaha kayu pada lokasi

pembangunan kanal irigasi Bendungan Bintang Bano diWilayah Balai

Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea Puncak Ngengas sebagaimâna

dimaksud dalam Pasal4 ayat (1) wajib memenuhi perizinan di bidarig

kehutanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Perusda KSB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibe/rikan

kemudahan penerbitan izin usaha atan bekerjasama dengan

perorangan dan/atau badan usaha yang memiliki izin sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI

DUKUNGAN PEMERINTAI-f DAERAH

Pemerintah Daerah sesuai batas kewenanganIly£L, w£jib memberikan
dukungan perizinan dan nonperizinan

diperlukan oleh Perusda KSB selaku

serta penyederhanaannya ’yang

pengelola ueaha kayu g

Dipi nda i den g a n Ca mscanner



(2) Perangkat

membantu

Daerah y g membidangi uruaan pembinaan BUMD

mengkoordinasikan
untuk mendukung penugasan.

perangkat daerah terkait dan BUMD

BABVH

PEMBINAAN, PENGAWASAN, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal8

Perangkat Daerah yang membidangi urusan pembinäan BUMD

melakukan pembinaan kepada Perusda KSB daiam pengelolaan JJ

usaha kayu pada lokasi pembangunan kanal irigasiBendungan

Bano diWilayah Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea

Ngengas.

Pasal9

Bintang

Puncak

Dewan Pengawas Perusda KSB melakukan pengawasan kepada Perusda

KSB dalam pengelolaan tata usaha kayu pada lokasi pembangunan kanaJ

irigasi Bendungan Bintang Bano diWilayah Balai Kesatuan Pengelolaan

Hutan Brang Rea Puncak Ngengas.

Pasal 10

Perusda KSB bersama Pemerintah Daerah, Balai Kesatuan Pengelolaan

Hutan Brang Rea Puncak Ngengas dan Balai Wilayah Sungai Nusa

TenggaraI melakukan evaluasi pelaksanaan pengelolaan tata usaha kayu

pada lokasi pembangunan kanal irigasi Bendungan Bintang Bano di

Wilayah Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea Puncak Ngengas.

Pasal 11

Perusda KSB wajib melaporkan pelaksanaan pengelolaan tata usaha kayu

pada lokasi pembangunan kanal irigasi Bendungan Bintang Bano di

Wilayah Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Brang Rea PuncakNgengas

kepada Bupati secara berkala dan/atan sewaktu-Jaktu apabila

diperlukan.
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BAB vlll

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Pefi£ltllr£fIl Bup££ti i»ichill&i berlakupilda tanggal diundangkan.

Agar setiap oraljg

Peraturan Bupati

iiabupaten

eTlgeMuinya, memerintahkan pengundaf1gan

ini dengan

Sumbawa Barat.

Diundangkaia diTali and

pada tanggal

penempatannya dalam Berita DaCF8h

?02

A. AZTS

Ditetapkan diTaliwang

pada tanggal 2021

BERITA DAERAH KABU PATENSU NI6A*NA BAPAT EAHUN 2021 NO MOV

Dipindai dengan camscanner


